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SUMMARY

REDINA MARIA ART ANTI. The Physically Characteristic, Level of Tannin and 

Antimicrobial Activity in the Leaves of Pucuk Eggplant Extract at Some Ethanol 

Concentrations (Supervised by ELMEIZY ARAFAH and PARWIYANTI).

The leaves of pucuk eggplant (Solanum macrocarpon L) are commonly 

consumed in Baturaja South Sumatera. The pucuk eggplant are no commercially 

cultivated, so it was difficult to find out the leaves of pucuk eggplant at traditional 

market. The objectives of this research was to know the physically characteristic, 

level of tanin and antimicrobial activity in the leaves of pucuk eggplant extract at

some ethanol concentrations.

The research has been Conducted at Chemical and Microbiology Laboratory,

Agricultural Product of Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University

This research was conducted by using Factorial 

Randomized Block Design with two treatment factors and four replications. The first 

treatment was types of leaves (old and young leaves) and the second treatment was 

ethanol concentration level (60 %, 70 %, 80 % and 90 %). The parameters were 

yields, the physically characteristics of extract, water content in the extract, level of 

tannin, and the antimicrobial activity.

The result of the research showed that the highest extract yield was reached 

from young leaves with ethanol concentration 90 % of 79,87 % (db). The lowest 

water content in extract of old leaves with ethanol concentration of 90 % with 

magnitude of 15,9007 %. The highest level of tannin was reached from young leaves

from June to August 2006.



with ethanol concentration 60 % of 3,00 % (w/w). The highest antimicrobial activity

of young leaves extracted by ethanol concentration 60 % with area of obstruction of 

291,562 mm2. extract of the pucuk eggplant young with ethanol concentration 90 %

was the best treatment extract, with the highest extract yield of 79,87 %; the

physically characteristic of extract was the coagulated liquid, dark brown, and

eggplant typically flavour; water content in extract of 15,9007 %; level of tannin 

with magnitude of 2,84 % (w/w) and antimicrobial activity of 270,367 mm2. Level of 

tanin and antimicrobial activity of the extract with ethanol concentration 60 % was

not real different with ethanol concentration 90 %.



RINGKASAN

REDINA MARIA ART ANTI. Karakteristik Fisik, Kadar Tanin dan Aktivitas 

Antimikrobia Ekstrak Daun Terung Pucuk Pada Berbagai Konsentrasi Etanol 

(Dibimbing Oleh ELMEIZY ARAFAH dan PARWIYANTI).

Daun terung pucuk (Solanum macrocarpon L) umum dikonsumsi di daerah 

Baturaja, Sumatera Selatan. Tanaman terung pucuk belum dibudidayakan sehingga 

daun terungnya sulit ditemui di pasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik fisik, kadar tanin dan aktivitas antimikrobia ekstrak daun terung pucuk 

pada berbagai konsentrasi etanol.

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kimia Hasil Pertanian dan 

Laboratorium Mikrobiologi Hasil Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Juni sampai Agustus 2006. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor perlakuan, 

yaitu jenis daun (A) dan konsentrasi etanol (B). Parameter yang diamati meliputi 

rendemen ekstrak, karakteristik fisik ekstrak, kadar air ekstrak, kadar tanin ekstrak

dan aktivitas antimikrobia ekstrak daun terung pucuk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen ekstrak tertinggi terdapat 

pada ekstrak daun muda dengan konsentrasi etanol 90 % sebesar 79,87 % (bk). 

Kadar air ekstrak terendah terdapat pada ekstrak daun tua dengan konsentrasi etanol 

90 % sebesar 15,9007 % (bk). Kadar tanin tertinggi terdapat pada ekstrak daun 

muda dengan konsentrasi etanol 60 % sebesar 3,00 % (w/w). Aktivitas antimikrobia 

tertinggi terdapat pada ekstrak daun muda dengan konsentrasi etanol 60 % dengan
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e mmhambatan sebesar 291, 562 mm'. Ekstrak daun terung pucuk muda dengan

.' cntrasi etanol 90 % merupakan ekstrak dengan perlakuan terbaik, karena

memiliki rendemen ekstrak tertinggi yaitu sebesar 79,87 %; karakteristik fisik

ekstrak berupa cairan kental, coklat kehitaman dan beraroma khas terung; kadar air

ekstrak sebesar 15,9007 %; kandungan tanin sebesar 2,84 % (b/b) dan aktivitas 

antimikrobia sebesar 270,367 mm2. Kadar tanin dan aktivitas antimikrobia ekstrak

dengan konsentrasi etanol 60 % berbeda tidak nyata dengan konsentrasi etanol 90 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan pola pikir masyarakat ke arah penggunaan obat tradisional dan 

fungsional untuk menunjang kesehatan, menyebabkan meningkatnya 

penelitian eksplorasi mengenai tanaman berkhasiat, 

tradisional Indonesia merupakan aset nasional yang perlu terus diteliti, 

dikembangkan dan dioptimalkan pemanfaatannya.

Dewasa ini tanaman banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai obat 

tradisional, seperti rempah-rempah, dedaunan, akar rimpang, sayur-sayuran dan lain- 

lain. Tanaman dapat dijadikan sebagai sumber obat-obatan dan pangan fungsional,

pangan

Tanaman obat dan obat

karena berhubungan erat dengan senyawa aktif yang terdapat pada tanaman tersebut,

terutama senyawa fitokimia seperti alkaloid, flavonoid, tanin, steroid dan terpenoid

(Harbome, 1996).

Indonesia sebagai negara tropis memiliki berbagai jenis tanaman yang 

merupakan salah satu sumber daya alam hayati dan sekaligus sebagai sumber 

senyawa fitokima. Menurut Darwis (2002), senyawa fitokimia pada berbagai jenis 

tanaman telah banyak dimanfaatkan sebagai zat warna, racun, aroma, obat-obatan 

dan pangan fungsional.

Terung merupakan tanaman yang banyak terdapat di Indonesia. Kegunaan 

lain buah terung yaitu sebagai obat tradisional. Terung dapat membantu menurunkan 

kolesterol serta sebagai asam folat dan kalium, fungsi lain dari terung adalah sebagai 

obat anti kejang (Ali, 2004). Terung masak dan berdaging lembut dapat digunakan

1
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sebagai obat tradisional untuk mengatasi sariawan usus, kolitis dan kontipasi 

(Muchtadi, 2000).

Daun terung pucuk merupakan bagian dari tanaman terung yang memiliki 

kandungan senyawa fitokimia yang bersifat aktif, diantaranya tanin, alkaloid, fenol 

hidrokuinon, steroid dan saponin (Diantriani, 2006). Senyawa fitokimia dari daun 

terung pucuk tersebut diketahui berfungsi sebagai antioksidan alami dan menurut 

Nursalim (2005), khasiat rebusan daun terung secara empiris diketahui dapat 

mencegah diare, sehingga daun terung pucuk berpotensi sebagai tanaman obat dan 

pangan fungsional.

Pangan fungsional merupakan produk pangan yang memadukan antara fungsi 

nutrisi dan kesehatan. Pangan fungsional dapat mencegah atau menurunkan resiko 

penyakit degeneratif (Golberg, 1984). Senyawa fitokimia yang bermanfaat bagi 

kesehatan pada daun terung pucuk dapat diperoleh melalui proses ekstraksi 

menggunakan pelarut.

Ekstraksi adalah kegiatan pemisahan zat atau senyawa yang dapat larut 

dengan menggunakan pelarutnya. Teknik ekstraksi menggunakan pelarut organik 

dapat dilakukan dengan menggunakan metode maserasi, perkolasi dan soxhlet. 

Proses ekstraksi merupakan tahap pengolahan yang penting dalam memperoleh 

ekstrak yang mempunyai aktivitas biologis. Keberhasilan ekstraksi tergantung pada 

pelarut yang digunakan, derajat kehalusan bahan, teknik ekstraksi dan waktu 

ekstraksi (Jokopriyambodo et al.y 1999). Proses ekstraksi yang baik diharapkan 

dapat melarutkan sebagian besar senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman.

r
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Karakteristik sifat kimia dan fisika dari masing-masing zat aktif dan zat ikutannya 

terkadang menyulitkan proses ekstraksi (Sumaryono, 2004)

Teknik ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Maserasi adalah suatu teknik perendaman yang dilakukan dengan cara merendam 

sampel menggunakan pelarut yang dapat melarutkan dengan baik senyawa organik 

yang terdapat didalam sampel dan tanpa adanya pemanasan (Juandi, 2001). Maserasi 

digunakan untuk ekstraksi bahan yang mengandung zat aktif yang mudah larut dalam 

pelarutnya. Pelarut yang digunakan dapat berupa air, etanol, air-etanol atau pelarut 

lain. Keuntungan cara ekstraksi dengan maserasi adalah pengerjaan dan peralatan 

yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan (Hargono et al, 1986).

Penggunaan pelarut etanol-air dengan konsentrasi tertentu, diharapkan dapat 

mengoptimalkan proses ekstraksi. Pelarut etanol-air dipertimbangkan sebagai cairan 

pelarut ekstraksi karena : 1) lebih selektif, 2) kapang dan bakteri sulit tumbuh dalam 

etanol 20 % ke atas, 3) tidak beracun, 4) netral, 5) absorpsinya baik, 6) etanol dapat 

bercampur dengan air pada segala perbandingan, 7) panas yang diperlukan untuk 

pemekatan lebih sedikit. Pelarut etanol dapat digunakan untuk industri pangan 

sedangkan pelarut lain seperti eter dan kloroform digunakan sebagai pemati rasa 

(anatesi), benzene dan petroleum sebagai bahan bakar dan metanol adalah komponen 

utama spiritus yang juga digunakan sebagai bahan bakar (Fessenden dan Fessenden, 

1995). Pada penelitian ini digunakan pelarut etanol, hal ini sesuai dengan pernyataan

maserasi.

Farmakope Indonesia bahwa pelarut air, etanol, etanol-air dapat digunakan sebagai 

pelarut dalam proses ekstraksi (Hargono et al., 1986). Penelitian tentang

karakteristik fisik ekstrak, kadar tanin dan aktivitas antimikrobia ekstrak daun terung



pucuk pada berbagai konsentrasi etanol perlu dilakukan untuk menghasilkan ekstrak 

yang berfungsi sebagai sumber pangan fungsional.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis daun dan

konsentrasi etanol terhadap karakteristik fisik, kadar tanin dan aktivitas antimikrobia

ekstrak daun terung pucuk {Solanum macrocarpon L).

C. Hipotesis

Diduga bahwa jenis daun dan konsentrasi etanol berpengaruh nyata terhadap

karakteristik fisik, kadar tanin dan aktivitas antimikrobia ekstrak daun terung pucuk

(Solanum macrocarpon L).
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